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PESISIR DAN LAUTAN
AL PENDAHULITAN

Ketersantumean pembanpunan chonewmi Indonesia pada sumberdaya alam dan jasa-
Jasa lingkungan pampekay s masih nl;l,m herfenjut dakvm kurun waktn PSP 11 . Kecendrungan
ini hahkan semafiin kit denpan adanva krisic moneter dan ekomi yare melanda bangs+
Indonesia, dimana sehior industii mannfakiuring, proferti dan perbankan yang selama ini
dibanggakan, termyata rapuh dan terpuruk. Oleh karena itu intensitas pemanfaatar
sumberdaya  alam  dan jasa-jasa linglkungan  diperkirakan akan meningkat dimasa
mendatang, khususnya selama Hepelita. VIL dan VIIL  Sementara itu  ketersediaan
sumberdaya di davatan sudab semakin menipis atau sulkar untuk dikembangkan lebih janh
Dengan demikian sumberdava alion dan jasa-jasa lingkungan yang terdapat di wilayab
pesisiv dan land  (smmbherdayvae fielian) akan menjadi harapan dan  sekaligus fokus
pembangunan daliom PJP I yang telah diantisipasi oleh pemerintah Indonesia dengan
menempatkan matra kelautan sehagai sektor tersendiri dalam GBHN 1993 ( Dahuri, R.
1998).

Selanjtnya Svrjent dNK O087), menyatzkan bahwa lautan Indenesia yang Inasnya
58 juta km2 terdivt dai 6.3 juta ka2 perairan tevitorial, 2.8 juta km perairan laut
pusantara, don 2.7 juts w2 zena chonomi eksldusif, Perairan laut ini merupakian wilayah
vang sangat hesar di pegwnn Kepuliman Republik Tndenesia, Foasnya meliputi 75% dang
selareh wilayah Beduaesia atan 5 Kall solueal Juas wilayah daratannya. Bagian paling rawan
dari wilayah Iantan ini adalah peraivan teritorial tempat adanya daerah terumbu karang dan
hut:an bakau. Kerawanan it disehablam oleh tingkat cksploi‘i:ui sumber alam yang sudah
sangal tinggi di bagian wilayah ini. Dacrah pesisivr memang merupakan bagian wilayah lautan
Indonesia viwg paling produldil,

Pengambilan (erumbo fawang dan pasiv pantad untuk bahan bangunan telah melebihi
batas yang wajar. Peopesaan haban peledak dan racun untuk menangkap ikan dan
menggali Karang menimbuikan berhagai kerusakan, Tindakan tersehot sangat merusak daya

dulumg Emtan, terniama larena dampakoyn terhadap kemampuan preoduksi sumber alam



hayatt, haile vang herupa hiota Lt ineya, ndang, Keranp-kerangan, maupun yang
herapabiota taat Linaya

Tevdapastays  perbedaau ntama ckosistem air tawar dan air lautan adalah kadar
garam atan sofimé el Saliribas cosistern air Cawar 0.5 per mil,  sedangkan salinitay ckosisten
lant adadabl 35 per mil Sitat- <ifsd chosistem meliputi @ volumenya 78 %% dari permukaan
humi, RKentinmitas artinva semia Bl ?rerri’:z‘:hlmg:l‘n » kedalaman bervariasi pada setiap bagian,
arus dan sivkedssi air oy berbmgssrs deens kavena angin, suhu berkisar muelad dari 2 C di
futub sampai 22 O stan Iebih d1 daerab tropilt dengan variasi tahunan tidak Jehih 6 C dan
Kodar garam Golinitas), fonabderiO% binnys adalak suhu, tekanan, gelombang, kadar
garam (salinitas), dan kopseatrass andrien vonge sangat bervariasi untok setiap tempat dan
wakiu { Dird joseusmato, 1984).

Dengan dinviatalaomya tabaom iui sebavai Tahun Bahari Internasional { Infernational

e

year of the Ocean) olele PR merupatiaon Gmtanaan pembangunan kedaulatan Indonesia yang
sesuai devgan dinamika nasiornad darn slohal schingga melalol seminav ini dapat terjawab

herbagai tantiineasn wanliny .
B. POTENSI PEMBANGUNAN SUMBERDAYA PESISIR DAN LAUTAN

Dadam makalab v vaop dimaksud deagan RKalawian adalah meliputi kawasan pesisir
dan lautan, dengan demikian petensi sumberdaya kelautan adalah segenab potensi yang
terdapat di kawnasan pesisir dan lautan tersehut, untuk itu akan disajikan terlebih dahulu
mengenai pengerilin dard wikavid peisiv dan lanian,

{ Doy & i YA E i
L. Penperbian ﬁ'».l.-_‘\‘.‘.‘: Pesistr dan Laalan

Berdasarkan sifatuya vang sangat dinamis dan hervariasi dari suatu lokasi ke lokasi

Lainnya (site-specific), maka tidak wmungkin membuat satu defenisi (hatasan } operasional

J

tentang wilayah pesisic vang berlako untuk semuon kawasan pesisiv. Jika ditinjau dari garis
1

ventai (coasthine), sualu witayah pesisir me miliki dua macam batas _‘r..lhi batas Yang sejajin

garis pantai (lonrpshore) dan batas vang fegak lorus terhadap gavis pantai (cross-shore). Bagi



Keperluan peaeelolaan | penctapan Batas-hatas wilayah pesisir yang sejajar paris pantai
refatdf mudah, clap fotand | nevetapan Natasatas suatu wilayab  pesisir yang tegak lurus
tevhindap earic pastai, seinoh tof belnm ada kesepakatan, dengan perkataan lain, batas
wiliyah pesivie herheda dard wadu aepara ke negara yaog lain. Hal ini dapat dimengerti
kavena setizp negoa memiBits kavaldevictil finekimoan, sumberdaya, sistim sosial, dan
tu jnan neagelotaan forsendivt (B, 1988),

Selanjutnya Daburd (1998 menjelaskan bahwa telah terdap[at kesepakatan umum di
dunia bahwa wikinvah pesisi adalah suata wilayah peralihan antara chosistem daratan dan
lautan, yang saling hevinferaked dan siembentuk suatu kondisi linghkungan (ckologis) yang
unik. Scelunjuinya cetelnh Kitn berloed! creanctiokan baas Rearab Taut dart pesisie, maka kita
akan dapat mementulkan hotos baifan - Menutat Pernetta dan Milliman (1995), dalam
Daburi(1998) menyatalim bafpvs wilivyah tntan adalah perairan laut dalam atau laut Iepas

(epen ocean) di fnar paparan benna {confinenisd Shelf).

2. Jenis-jenis Sumberdaya Kelautan Dan Manfaainya

Sumberdaya alam hanya alian mempunyai arti selama ferdapat Kemampuan insani
dalam memaniantannya. Perairan pantai dan laut yang dimiliki Indonesia mengandung
potensi besar untuk dikembanglian dan dimanfaatkan. Sampai saat ini lebih dari sekitar 80
persen  produksi pevikanan Lt diliasitkan oleh perikanan rakyal, yang sebagian besar
beroperast di pantai.

[Karena wilayah pesisiv adalab wilayah antara darat dan laut, dengan batas ke arah
davat. meliputi hagian daratan, haik keving maupun terendam air yang masih mendapat
pengaruh sifat-sifat ot seperti angin baaf, pasang surut, perembesan air lanf yang dicirikan
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eleht jenis vegelasinva vang khas. Batas wilayah pesisiv ke arah laut mencakup bagian atau
hatasan tertuar dad daerah paparan benua, dimana ciri-cirl perairan ini masih dipengaruhi
oleh proses alami vang terjadi di darat seperti sedimentasi oleh aliran air tawar, maupun

¥ & g

proses yang disebabkan oich Kegintan mannsian di darat seperti pengundulan hatan dan
PENCLImaran.

Berdasariun hal {ersehul di alas, beberapa ekosistem wilayah pesisir yaang khas

seperti estuaria, detta, | hutan balcus, hutaw vivwa dan bukit pasir, tercakup ke dalam wilayah



ini. Loas suaete wilavah pesisg sangd tergantung pada straktur geologi vang dicirikan olel
tepograpi dari wilayab yeag memhontuk tipe-tipe wilayah pesisir tersebut. Wilayah pesisi
yang berhubungaa dengan pagparan benus vane meluas, mempunyai konfigurasi yang Jand:.
dan luas, Keswah darat daei goris pantai ferbentang ceosisitem payan yang landai dan k
avah laud Lerdaval naparan henaa vang fuas. Wikayah pesisir vang demikian merspakan cit
khas pasiai divar Semgtera, Wadimomban dan Potau Jawa, bagi wilayah pesisiv yan;
berhubungan denpan tipe henua pat shoen (Saptacini dkk, 1995).

Schwputnya dijelackan ofek Saptavini, dki (1995) hahwa wilayah pesisiv merapaka
swator wibiev b vany it Koerena mevopakian tempat percampuran pengareh antara darae
L dan wdarn Gl Seeara ekoligic beat il transisi dart ckosistem dareat ke closistem Iaun
difenad sehuent daeral oloton, Cid Gudopsomi daerah ckoton yang mudah dikenal adala’
hogeinya hiodiversitas b Leenotoragsmin havall bt Tingeinya hiodiversitas menjami:
stahititas chosisten btk datam enful Ke seimbangan dinamis ataupun mantap. Oleh karen.
ity secara ckologic wilavaly pesisie rmemninyai kesimhangan dimana pengaruh ketiga fakto
tersehat berinteralsi melalin perebaloa-peruhahan fisika, Kimia dan biologi dalam ke
waktu peolagi.

Ganis pantai ditetapkam uniulc Kependingan teritorial negara yang tergambar dalan
peta laut olek hadan Lidreprafy yong dikcelola oleh Dinas Hidreoscanologi TNI Angkata:
Faad daliarta, Batas garis paaiai indonesic menurut Deklarasi Juanda Tahun 1964 adalah
Baias teritertal Is :!uizcwi::. geviv punlainyi dihitung davi njang pelan terlnar sejauh 12 mil
mthad dari serwd becend th pasdacingia hedabiiman 200 meter.

Menurui Rijalzzaman{ 1998) petensi pembangunan yang dapat dikembangkan pad.
statr wikityah pevisie dan bvtfon seciran geris besar meliputi; (1) Sumberdaya yang dapa:
dipulibkan (nee renewahle vesourees), {2) Sumberdaya tak  terpulihkan  (non-renewabl:
vesonrcesy, dan (3} Sasajuns Nepkvneen (erviropment ol sepvices).

Sunderdays Lolsntan dan adayah pesisic meliputi berbagai jenis sumberdaya alan:
vang dapat dikategonlan colapai srwherdaya alam bayati maepun sumherdaya alam nor
haryati. Jenis-jenis sumberdava alam taschnt menurat Saptarini dkk (1995) adalah sebaga:

berilkat. -



1. Sumberdaya Alain Hayali

sumberdaya alam hayalt wilayah pesisiv Indonesia memiliki keanekaragaman yan
colarp tingei. Beborapa bhentull sumberdaya alam tersebut antara lain: hutan mangrov:
ferumbo Karvang, padang imon, vomput Faul,

a. Hutan Mangrove

Istilah serving digunalcan anluk dua Konsep yang berbeda (Ddum dkk, 1982). Pertam:
istitah mangrove digunakan sutele mengpambarkan sustu gugus ckologis dari jenis tumbuha
halofitilc. Penpgevivm Redua, mangrove digunakan untuk menggambarkan suatu Komplek
komuniias tumbuhan tepi yang menuinpi dacrah pantai.

Hutan halcan atan mangrove menggambarkan suatu varietas komunitas pantai tropil
yang didominasi olch heberapa spesies pohon yang khas atau semak-semak yang mempuny
Lkamampuan notuk tumbuh dan berkembang dalam peraivan asin (Nybakken, 1988).

Peagertian hmtan mangrove adalah suatn formasi hutan yang dipengaruhi pasan;
surnt aer lawi, dengan headaan Ganeh yang anacrobik. Walaupun keberadaan mangrov:
tidak tergantung pada iklim, tetapi pada umumnya mangrove tumbuh baik didaerah tropil

pada dacrah-dacrah pesisiv yang terlindung, seperti delta dan estuari.

h. Terumbu Karang

Indonesia sehagai pegawra kepubamas yang tersebar di dunia memiliki sumber day:
alam pesisirantara padang famun, ferumhu karang dan sebagainya. Terumbu karan;
menempati area seluas 7500 km?2 dari lnas perairan Indonesia termasuk ZEEL 7,1 juta km?2
Saat ini Kendisi (ecumbn kavang Indonesia sudah semakin mencemaskan dimana 14% dalav
ko=ndisi kritiz, 46" tclah mengatami kerusakan, 33%kondisinya masih bagus dan kira-Kkir:
hanya 7% vang hondisiuyas sangat hapos {Soekarno dkk, 1993).

Sclanjutoya Seckarne (1993) menjelaskan bahwa terumbu karang adalah suaty
closistem di dasar laut tropis yang dibangun terutama oleh biota laut penghasil kapw
khususnya jenis-jenis karang hato dan alga herkapur, hersama-sama dengan biota yan;
hidup di dasar Erinnya seperti jenis-jenis moluska, krustasea dan  ckhinodermata

nolychavreta, porifera don fanicaia secia hiota Jain vang hidup bebas di peratran sckitamy.



termasule  jenis-jenis  planlton dan jenis-jenids ikan, oleh karenanya terumbu kara
merupakan ekosistem yvang sangat Komplcks dan produktif dengan keanckaragaman jen
biolar sangal tingpi, masing-wasing memiliki bentule dan warna yang beraneka raga
menjadikan torumbu Karang sehagai panoyama dasar laut yang indah.

Dengan produlitivitas organile vang tinggi, terombu karang berfungsi sebagai temp
mencart nalem disamping schapai pelindung fisik, tempat  tinggal, berpijak d:
herkembanganya berbapgai hiota favt,

Tarumbu Karang dapat xHﬁ:;antﬁn!iunn..\'ct-.u'a langsung sebagai hahan tambang/gali.
sehingea dapat dijadilian sebagai bahan bangunan sepeti pembuatan pondasi ruma
pembuaian hatn Kapue, pembuatan penahan ombak dsh; bahan bakuo indostri pupuk
farmasi, sumber herhagai makansn. Terumbu kavang juga dapat dimanfaatkan sebag

ebvek wisata dan sarana pendidilian dan penelitian,

¢. Padang Lamun (Sea Grass Beds)

Pamun (seagrasy) adalal tumbahan bebungan (Anglospeimae) yang telah sepenuban:
menyesuailan dirf untuk Hidup tevhenam datam laut, dan lamun sevinglali merupak:
kRomponen ulam: yaag deminan di linpkungan pesisir.

Lamuon hidep df poraivan danghad agak berpsiv dan seringkall dijumpai berasosis
dengan hutan menprove dan ferumbn Karang. Sebaran lamun bergantung pada luas rata:
terumbu kavang dan Juas dacrah pasang surut. Schagian besar lamun memiliki morfologi lu:
vang secara kasar hampie serupa. Civi-ciri tersebut antara lain: memiliki daun-daun ya
penjang, tipis dan mbip pita yang mewmpunyai saluran-saluran air serta bentuk ya
monopodial (Nyhalken, 1992y, Lamun dapal memperoleh nutrisi baik dari air permuka:
melaloi helaian duun mavpun daod sedimen melalui akae dan vimpangoya, tetapi sumb

nutyisi Jabih banyak herassl dari sedimen (foumi et al, 1986 dalam Saptarini, 1995).

d. Rumput Laut (Sea Weeds)
Rumput laot (ombab pada peraran vang memiliki substrat keras yang cukup Kok
sebagai tempatnva melekai. Humput Yaul hanya dapat hidup pada perairan dimana tumbub.

mudanya yvang keeil mendapatlon  culinp  cahaya unfuk tumbuh. Rumput laut ju



membutuhkan dacvah vaog jauh daci simober air tawar sehingga salinitas air dapat selalu di
atas 32% dengan sivkulast i yang haik dan dasar perairan yang mengandung pasir
Pr 1.1, 1001
{(Sukarno dkk, 19310).

Selanjutnya Saplavini (1995) menjelaskan bahwa remput laut dimanfaatkan oleh

manusia, antara bon sehagai makanon (ereslc dan bahan baku mdustri (untukk hakw agar-

‘.! at._ahatar Babiaan f amb ob-r 2 Pa indeeirs rat lraopyod IZ'R"";' g el )
 OVRPQER- AR QR LR 00, AFANSLTNY ¥ a3VHR) debal et BEAGRARSASNF L edd, M) ©F, Filed Ny ll..‘l).

Produlsi baut meliputi bahagian sumberdaya yang terkandung di Jautan antara lain
sumherdaya perilaaman., antara Tain @ jenis-jenis lian plagis (jenis-jenis yang berenang bebas
B8 o s B stvulnus - ealralaia eanw Thivees. Do forhs 7 I R P | g [
di perawan) misabnya - caladang, tkan layar, ilcan terbang, tongkel, jenis-jenis ikan demersal
(jenis-jenis yange hidup di dfasae peraivan Iaut) misal: kakap, cucul, kerapu, Crustacea (
berbagai jenis udang dan kepiting), moluska, berbagai jenis gastropoda, bivalvia dan
cephalopoda), ckhinodermata (meliputi hangsa teripang, bangsa bulu babi, bangsa bitang

laut, hangsa lili Iaut)

dan jenis-jenis biota Laut fain yanp potensial

. Rawa non halisn

Diwilayehy pecisiy, €f campion hoisan mnaareve dijmnai rawa non hakan meliputi rawa
depgan tambuhar wenenal dor rasvan herhinton, Rawa dengan (nmbuhan racncuat meliputi -
rowa-tawa dan paye perpemen wedse Gemah by orgaenik vang ditnmbuhi tumbohan mencuat;
rawa perasenim, Cermasnlc rae A3 Lewhab Go arm finged yang didominasi olch papyrus atan
Typhar rawva-reva masimee vany, viey Gerdaeat pada tanah in organik, tevmasuk padang
rumput vang fergenany asiwan atol coowa-raowa yang ditumbuhi parun dan teki; lahan
hergambut, {ermasok wanhif avam, srarogen stan soligen yang ditumbuhi oleh fumut, herba
atan semak semake yange hevdid dan aotorpakean, Rawa berhutan meliputi © rawa semak,
ferroasnl e ol Gavvar vano disfeminei ofe’o semal-semalc Jaa |, pawa air Lewar, termasuk
hutan yang tyergensmg secorn srasincin, dagean cambofl herhwtan, termasuk hutan rawa

wamhal . awn wipe veringdijompat diselite moara delfa supgai vanp menyediakan

mahianan, minrwen, ol harovnan Layva hefon (Saploarind dki 1895),



2. Nuan

Easvins i sverapatam fempal dimana (erjadi perfemuan antara sungai dan laut, karen:

adanya pengarnh pasang suent dan membentull suata zona peralihan antara air tawar dan ai:
Lait, yang sappat dinengonnhi olel gevalom pasang sinut dan dalliam estuaria air law
hercampur ajr o vimo, hovasad Jarg drainase daratan (Pritchard, 1967 dalom Saptarin
1eGhy,
selonioinys dijelasiar oleh Saplaring, (19953 hahwa estmaria dikenal sehaga
chosistem denpgen prodokGvitas vorg tinpg dengan produktivitas primer rata-rata schesa
PR /G (Gersd keving), sedioaglian Lo lerbuka banya 125 p/m2/tahun.
Estwarvia fida's tomyva prosdadiSf dalim alivae energi biologi, namen jupa herperanan pentin:
sehagai spawing G piresery proond hagi spesies-spesies ikan laot yang melakukan migras
dan sebagai feedine don restingares hagt spesies-spesies hurnag aiv (Milae dan Dunnet, 197.
daba Naeptaving, 1005), ‘

Dijehactorn Lapd oloh Soplaini, dR(1295) halwa kavakienistiR yvang menyebablka
estiari penting dabmm eloditem cdalsh peranannya schagai perangkap netrien (mutrier
frap) yvanp terfade carens ©
L Proses sedimentasi ahene yapg sienganduss mineral Bial dalan prosentase tinggi schingpa
e e TYIRETIPHE lm-‘n_\'t‘i":lg) niivicn, clemen-clemen venik dan hahan lain dalam jumiah besar.

2. Prases hicdeposist divnsns hewan filter foder merubah sejumlah besar hahan tersuspensi
wmenjadi Feses abme prendaoloces vang horsafn dalam cedimen.

3. adamya Korhinast pevang svrst scesra horizontal dan alivan massa air dengan salinita

..... yang herbeda (erdapnt kecendrpagan nefrion terpersngloan dalam estuaria.,
2. Sumberd ¥
Sumberdaya alam hayati don sumberdaya alam non hayati membentuk suatu sistes

dengan habungan Gmbal balikdiantaranya yang dikenal sehagai ekosistem secara garis bess

sumberdaya non hayati dapal dibedakan menjadi : sumberenergi dan sumber mineral, da

dapat dijumpai dischagian hesar bagian lavtan, mulai dacrah pasang snrut hingga palung lav

(Saptavmit did  {9G5)



Swmbar dava alam eacrpt davih perairan Indonesia telah banyak di manfaatkan.
misalnya minyah bumd dan gas alam dari sumwr-swmur di wilayah pesisic maupun di lepa:
pantai. Sumber enevgi lain adalah sumber energi yang berasal dari adanya perbedaan suhu
air laut, dan Jebit dikenal schagni OTEC (Ocean Thermal Energhy.Conversation).. Selain
OTEC terdapat pula sumber energi vang herasal dari perbedaan pasang surut dan energ
yang herasal .dsu i pefombang.

Yadn paris panfai dan wilayah pesisie ferdapat beranelavagam tipe ckosistem dengan
pemanfaatan yang beranckaragam pula seperti: Regiatan pertambakan, industri, pemukiman.
parviwisata,pemanfastan bufan bakao dff. Dard berbagai kegiatan yang telah dilakukan d:
wilayah pesisie yang menonjol ad:lab schagai berikui:

a. Pengembangsn Pariwisata

Dabamy pengcmbanpas poviwiseta diperfukan kecermatan dalam  pelaksanasnnya
schingpa diperlukan perencanaan yvang terkomrdinasi dan terinteprasi dari instansi-instansi
teriait.

h. Pendaratan Jkan

Merupakan salal saty bentuk Rawasan strategis karena kawasan tersehbut termasuk.
kawasan budi dava, Sejaian denpan porkembangan penduduk dan pembangunan, kawasan
tersebut dapat berkembang menjadi pusat kepgiatan perekenomian daerah setempat serts
kegindan pavisvisata.
¢. Indusii

Kepiatan industen di wilavah pesisir terutama berkaitan atau sebagal penunjang budi
daya kelantan, antara lain industed galangan Japal, industyl pengalengan ikan.

d. Kegintan Reliamagt

Sejalan dengan pechembangan Kemajuan pembangunan di Indonesia dewasa ini
bhanyak kegiatan sektor industri, pertambangan, pertanian dan  pariwisata yang
melaksanakan Kegialan veldamasi ke arah laut aton pantai antuk wmemperluas dan
menduekung lahannya.

f. Kegiatan Pelababion
chiuénn petabhohan pantai; meliputi: lala lntas laut, penclitian, cksplorasi dan

cksploitasi sumberdaya alam, pengeboran menyak dan gas bumi dilepas pantai.
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p. Kepiatan Badidaya

Budidayva vang difalailkan di vﬁi!uy:lh pesisic Indonesia dewasa ini sbagian besar masih
hersifat agricaiulloral, misalnyva denean pembusian (ambak-tambak, budidaya rumput laut
dsh.
he Kepiatan Flaploitasi Smmberdaya Alam Wilavah Pesisir

fhsploii asimasih sampal seving dijumpai dilakukan pada wilayah pesisiv dan perairan
witayah pesisiv. Fleplaitast vang dilalukan antara lain pada komunitas terumbu karang, ikan
gias, komunitas ckbinvdermata, Remanilas helothuroidea dan sehagainya. Pada beberapa
kondisi eksploitasy terjadi demikinn tinpgi dengan cara-cara yang tidak tepat schingga
wengsmean elosoaha sintanepdioi v e,

Patenst soeherdaye coopd wilapal pesisic dan laut yang helum banyak
termanfanthan antava ain avus pasang soval, gelombang, perhedaan salinitas, angin dan
pemanfaatan perhedann subu air leot dilapisan permukaan dan lapisan yang dikenal dengan

OTEC (Ocean Thermal @nevpy Conversion) (Rijaluzzaman 1998).
C. PERMASAIAHAN DAN KENDALA PEMBANGUNAN KELAUTAN

Memasuki PAP I dan abad--21 yang dicirikan oleh era perdagangan bebas dan
kemajuan IPTER, bangsa Indonesia menghadapi berbagai tantangan dan sekali gus pelnang
dalam mewnjutlcan suain hangsa vang maju dan mandivi serta suatu masyarakat yang adii
dan makmar, Dadam hal ini paling {idak ada 2(dua) Rendala paling mendasar yang dapai
diidentifikasi yaitu -

1. Rendahnya icualitas Sumberdaya Manusia

2. Tinpeinva biava investasi dafam pembangunan di sektor kelautan
LRIy 3 4

1. Kualitas Somberdaya Slanusia

Menwent Dadrori, R (1998) menjolang tobuan 2600 laju pertumbuhan akan berkisar 1,6%
dan menjelang tahun 2018 akan meaurun menjadi kurang lebih 1,5% per tahun, schingga
mendekati tahun 2018 Indenesia aliar memiliki jumlah sumbcrda‘ya manusia lebih kurang 256

juta. Sebanyakh 157 juta daci 256 juta diperkivakan tinggal di  Pulan Jawa dan Bali dan
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sebagian besar berada di wilayah pesisiv. Selanjuinya dari jumlah yang demikian besar profil
tenaga Kevja vang ada pada saat ini dipokivakan 74% berpendidikan dasar termasuk 13%
buta haud, sebanyak 10.9% berpendidikan SUTP dan 13% SUTA.  Yang berpendidikan
fingpio Jarang lebib Z,3%, Pada saai ini felali terjadi pergeseran latar belakang pendidikan
kearalt  yang  semapbgn {ingei, pomun masih timbui pertanvaan  apakah  kualifikasi
pendidilansmmberday i manusia fersehut dapal mendukung proses perkembangan IPTEK
Kelautan seperti yang diharaphan,

Dalam konteks pombaagunan Kelaotan, lemahinya dukungan sumberdaya manusia
masth dirasakan. Tabel-tabel di bawah ini merupakan ilustrasi struktur sumberdaya manusia
Lelautan mennvet solctor (msan dan asyacakal Indonesia yang bersentuhan dan berbudaya
tangsung dengan kebidopan dan aktilitas di sektor kelautan) yang rata-rata herat ke bawah,
yaitu struktur tenaga kerja vang jumiah bhesarnya herada di level tenaga Kerja (SDM)

berpendidifom rendale,

Tabel 1. Kualitas Pendidilian SDWM Pevilanan di Indonesia (1990)

Ne Pendidikan Tertingpi Prpsentase (Yo)
1 Diploma 3 dan Sarjana 03
2 Tamatan SHA 1,37
3 Tamatan SMP 1,90
1 Tamatan SD 19.59
3 Tidak pernah atau tai tamat S 79,50

Sumber : BPPY (1990) dalam Daburi (1998).

2. Aspek Finansial

Sektor kelantan merupatcan sekior padat teknologi dan heresiko tinggi. hal ini berkaitan
dengan kondisi alam yvang menjadi reang Keberadaannya. Selain itu, scktor kelaumtan
merupakan sistem produlist vang meapgunakan teknologi tinggi schingga unit cost faktor-
faktor produksi {ersebutmenjudi sanpal mabad. Konsekuensinya, pengoptimalan eksploitasi
sumberdaya di selitor kebantan akan memerfukan biaya vang luar biasa hesarnya. Hal ini bisa

kita lihat di seldor pecibhanan Ll perhubungan bant, periambangan dan pariwisata bahari.



Industri perilianan misalnya. Uatol raeninpkatkan produksi tangkap, puna mendukun
pasolkan produdasd, dipertukan peningkatan jumlah kapal yang beroperasi di daerah ZEE. 11
ik o g g, srepebibiones Dy wvesinsi yaop basor, berhnitan dengan kanal dan teknolo:
pemmgkapan yang tinegei. Behuan lagi jika dikaitkan dengan fasilitas pelabuhan agar kualil:
kowaoditi ikan dapat dipertahankan. Demikian juga halnya dengan upaya peningkats
produksi  meladni hondidova perifoman. Schagai  ilustrasi, kebutuhan investasi untu
30 milyar (Fim Tambalk Falaoltas Perikanan 1PB, 1998).

Dari sekitor pertsmbanpan dan enerpi, diperoleh kenyataan hahwa jumlah depos:
winyak i di daevids b ;Hu';v.i. ludonesia semalkin menipis. Oleh karena itu, diperluka
eksplorasi dan ekaploitasi yang tinggi, karena harus mencoba melakukan penggalian o
hagian timae Indouesia, dimana strukime pcngumpuf:m deposit minyak buwmi di wilayal

Indonesia haeian G herbeda dengan Indonesia bagian barat.

Pemanfaat:an dan pemelihavaan kelantan memerlukan pengetahuan yang banyal
lentang kelautan. Penpelaluan Lita (ent:mp kelautan masih sedikit. Bangsa Indonesi:
mershutublian ahlioabli dalam jumlah yang hanyak. Untuk itu kelautan merupakan sesuatt
(aniangan di bidang peadidikan.

Cabang ilnu pengetahuan yang dewasa ini masih ‘terbelakang’ di negara Kila
dibandinglkan perkembangan itnn-ilmu fainnya adalah ilmu bidang kelautan (oseanologi atay
oseanografl). Palembanpan  oscanologi di Indonesia belum  hegitu  menggembirakin
meskipun usaha-wsabu unfulo memeajolom i ind sudah hanyak dilakukan (Avief, A. 1998).

Selanjutnya dijolaskan oleh Avief, Ao (1998) bahwa Oseanopgrafl (occan=‘samudr:
atan fautan’;prafos=gamhar’); adalah’ibmu yang mempelajari dan méncrangkan ata
menppambarkan sepala sesuatn tentang lantan’. Oscanopgrafi adalah iy yang munculny::
redatif haru. Gais hesarnya oseanograll atan aseanojogi itu mencakup meteorologi laut.
geologi fawt, Diologd fant, fisiin tout. don Kimia lant. ()scf;nogmﬁ merupakan gabungar

berhagai ilmu vang semuanya Rail-mepgait dan saling herhubungan erat. Oseanografi atav
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aseanelopi mevepahan ntecdisiplines, bahlamn Ralaw wungkin dapat dikatakan sebagai
PHBnya ithou pengelabuan,

Bidang kelaulan bacei powva pelajar, amumuya belum populer. Mereka hanya tahu

babwa bwt Banyalabh schagel pesghasil ikan, udang, dan tempat lalu-lintas Kkapal saja.
Mercka sama seladi helum bepity fertarik pada faat.
Salah satw schah kesadahan, adalabh lawilulem pelajaran lmu-ibnu yang terkait, misalnyz
biofept belum/didak mempericenatkan Ianf secara lebih mendalam, Hal-hat tentang kelautan
haru disinuuu_n:' abag dipeboiart secara sehinfas atan hanya kolit-kulit saja. Dalam hal in
memang, smen jadi tantangan, dan perluy memperbaiki kurikwtlum  sckolah, schingga ilmw
kelantan dapat dikembangkan sehapaimana mestinya. Disamping pendidikan umum  di
sekolah, perlu pula di lembanpkan pendidilim masyarakat untulc menumbuhkan kesadaran
dan keyakinan masyaeahat alinn peatingnyn laut bagi kehidupan sebagai hangsa dan negara
Indonesia.

Kalbau pelajay sudab menpenal e secara baik, meskipun secara garis-garis besarmya
saja, tentu diharapkan musa depan nanti semakin banyak dari mercka akan terjun
mendalami bidang holavtan, Mercka dianteranya dapat mengikuti pendidikan lanjut di
Fakultas Oscanoprali, Kakultas Pevikanan, Akabri jurusan laut. Beberapa perguruan tingpi
di Indonesia ada vang telah memponyai pola ifmiah pokok (PIP)-nya bidang kelautan.

Perpurnan pevguian Gogei yang (clah merintis iimu kelautan, diantaranya ialak
Universitas Dipenvgore (UNDIP), Universitas Hasanuddin (UNHAS), Universitas Riau
(UNRE), Upiversitas Pattinnea (LINPATE Amben, dan sebagainya. Di samping universitas,
heherapa institut {elah pola mengembanpglan tmu kelautan sesuai dengan kemampuan yang:
dimilikinya seperti VB (Bandeng), {75 (Surabaya), dan IPB (Bogor), yang sctiapnya itu

mempunyai jurasan terfcotu dalam hidang Kelantan.



K. PENUTUR

Begitu vrainys huhuagan kehidnpan monnsia dengan Jaut, terutama masyarakat Kita
sehagai masynrakat babart dabasn memanfanikan kekaypan laut  yang berancka ragam bagi
Resejabteraan vakyal, hangsa, dan negara, shan menjadi kenyataan kalau putra putri
Indonesia man mengeatinys, man menelitinys dan man bertekun dan mau hersusah payah
menggumnli permasabuhannyva. Scmua memang tergantung Kepada kita Karena laut adalah
sustu bidang yang menanti pava pelajar, mahasiswa, putra-putri Indoncsia umumnya.
Pemupulan  jiwa Lahat weldal pengenaban, pemahaman, Kesadaran, dan Kecimtaan
masyasralad pada et diperlalam agor Reinginan dan Keyakinan, untuk mendayagunakan
potensi Relautan makin bertumbuh dan berkembang, untuk itu semualembaga pendidikan dan
pelatihan wmum lainnva mengantisipasi kebufuhan tenaga ahli dan tenaga Kejmnan serta
temapa fernmpil yang depai mewsinthan potensi kelautan nasional menjadi kekuatan
chonomi vang nyala dan andal, Unlak menanamkan cinta hahard, karikuiom pendidikan
dasar dan mwenengah sodabe sevopyanys herisi fentang kelautan dasn para pengambil
keputusan dalam pendidilian sudab caatnva mensiasali Readaan {ersehbut. Bagi Kanwil
Pendidikan dan Webudayaan sendiv sudab sepatutnya diadakan lokakarya atau pertemuan-
perfemuan ilmiah denpan para palin kelantan untok mempersiapkan kuikulum materi ilou

kelantan.
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